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Abstract

The implementation of outreach activities to the community is motivated by low public awareness of
environmental cleanliness. Awareness in waste management, especially household waste, still needs
to be increased. Lopang urban village, especially Taman Lopang Indah neighbourhood 11, is an area
that faces problems in managing household waste. The lack of concern among residents in managing
waste and the absence of final disposal sites have resulted in waste not being properly organized and
often scattered around. This outreach activity aims to increase public awareness in neighbourhood 11
Lopang urban village regarding the importance of managing household waste by applying the 3R
principle (Reduce, Reuse, Recycle). The lack of public understanding of the 3R concept is caused by a
lack of support and involvement from both the community and government in facilitating waste
management. This problem is the main focus that needs to be resolved through outreach activities
aimed at providing an understanding of the 3R concept and its implementation in everyday life. In this
way, it is hoped that waste management habits will be formed which can contribute to improving the
culture of waste management in the community. This activity was carried out at the Al-Fath Mosque,
neighbourhood 11, Lopang urban village. After attending education regarding waste management, the
public understands better the importance of waste management and sorting. In fact, the community
is starting to plan to establish a waste bank as a concrete step in improving waste management in the
area.
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Abstrak

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan kepada masyarakat dilatarbelakangi oleh rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. Kesadaran dalam pengelolaan sampah, khususnya
sampah rumah tangga, masih perlu ditingkatkan. Kelurahan Lopang, khususnya di RW 1,
merupakan daerah yang menghadapi permasalahan dalam pengelolaan sampah rumah tangga.
Kurangnya kepedulian warga dalam mengelola sampah serta ketiadaan tempat pembuangan akhir
mengakibatkan sampah tidak tertata dengan baik dan sering berserakan. Kegiatan penyuluhan ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat di RW u Kelurahan Lopang mengenai
pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga dengan menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle). Minimnya pemahaman masyarakat terhadap konsep 3R disebabkan oleh kurangnya
dukungan serta keterlibatan baik dari masyarakat maupun pemerintah dalam memfasilitasi
pengelolaan sampah. Permasalahan ini menjadi fokus utama yang perlu diselesaikan melalui
kegiatan penyuluhan yang bertujuan memberikan pemahaman mengenai konsep 3R serta
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, diharapkan terbentuk kebiasaan
mengelola sampah yang dapat berkontribusi pada peningkatan budaya pengelolaan sampah di
lingkungan masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan di Masjid Al-Fath, RW 1, Kelurahan Lopang.
Setelah mengikuti penyuluhan mengenai pengelolaan sampah, masyarakat menjadi lebih
memahami pentingnya pengelolaan dan pemilahan sampah. Bahkan, masyarakat mulai
merencanakan pembentukan bank sampah sebagai langkah konkret dalam meningkatkan
pengelolaan sampah di wilayah tersebut.

Katakunci: Reduce, Reuse, Recycle, Penyuluhan, Sampah Rumah Tangga.

PENDAHULUAN
Sampah merupakan masalah lingkungan yang kompleks di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia, dan memerlukan pendekatan yang holistik untuk pengelolaannya.
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Sampah merupakan hasil dari aktivitas manusia yang tidak lagi digunakan dan dibuang,
yang dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk rumah tangga, industri, dan kegiatan
komersial. Peningkatan jumlah penduduk dan urbanisasi yang cepat berkontribusi pada
meningkatnya volume sampah yang dihasilkan. Menurut laporan dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Indonesia menghasilkan sekitar 67,8 juta ton sampah
per tahun, dengan sebagian besar berasal dari sampah rumah tangga yang mencapai
32,4% (Juniarti & Nina, 2022; Wisnah et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan sampah yang efektif sangat penting untuk menjaga kebersihan lingkungan
dan kesehatan masyarakat. Pengelolaan yang tidak tepat dapat menyebabkan
pencemaran, baik di darat maupun di laut, yang berdampak negatif pada ekosistem dan
kesehatan manusia (Ismail, 2023; Wahyudin & Afriansyah, 2020).

Sampah dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama, yaitu sampah organik dan
anorganik. Sampah organik terdiri dari bahan-bahan yang dapat terurai secara alami,
seperti sisa makanan, daun, dan limbah kebun, sedangkan sampah anorganik mencakup
bahan-bahan yang tidak mudah terurai, seperti plastik, logam, kaca, dan karet (Alden &
Sari, 2023; Febriadi, 2019; Kusumawardhani, 2023). Sampah plastik, khususnya,
menjadi perhatian utama karena sulit terurai dan dapat mencemari lingkungan dalam
jangka waktu yang sangat lama. Penelitian menunjukkan bahwa sampah plastik
mendominasi jenis sampah yang ditemukan di berbagai lokasi, termasuk di pantai dan
perairan laut (Kurnia et al., 2024; Pane et al., 2020). Di Pantai Ancol Gen, misalnya,
sampah plastik sekali pakai menjadi jenis yang paling banyak ditemukan, diikuti oleh
sampah plastik daur ulang dan jenis lainnya seperti karet dan kaca (Kurnia et al., 2024).
Selain itu, penelitian di Teluk Manado menunjukkan bahwa sampah kaca dan keramik
juga mendominasi kepadatan sampah laut, terutama pada musim hujan (Pane et al.,
2020). Di sisi lain, sampah anorganik yang dapat didaur ulang, seperti kertas, kardus,
dan logam, juga menjadi fokus penting dalam pengelolaan sampah. Dengan
meningkatnya kesadaran akan pentingnya daur ulang, berbagai sistem pemilahan
sampah telah dikembangkan untuk memisahkan sampah berdasarkan jenisnya.
Misalnya, alat pemilah sampah otomatis menggunakan sensor telah dirancang untuk
membantu dalam proses pemilahan ini (Akbar et al., 2021; Ardimansyah et al., 2022;
Pritaetal., 2021) Pengelolaan sampah yang efektif tidak hanya melibatkan pengumpulan
dan pembuangan, tetapi juga mencakup pemilahan, daur ulang, dan edukasi masyarakat
mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang baik.

Pengelolaan sampah, baik organik, anorganik, maupun sampah rumah tangga,
merupakan isu penting yang memerlukan perhatian serius dari masyarakat dan
pemerintah. Pengelolaan yang efektif tidak hanya berkontribusi pada kebersihan
lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan kesehatan masyarakat dan menciptakan nilai
ekonomi dari limbah yang dihasilkan. Sampah organik, yang terdiri dari sisa makanan
dan limbah tanaman, dapat dikelola dengan cara yang ramah lingkungan, seperti melalui
proses komposting. Metode ini tidak hanya mengurangi volume sampah yang dibuang
ke tempat pembuangan akhir (TPA), tetapi juga menghasilkan pupuk organik yang
berguna bagi pertanian dan kebun rumah tangga. Penelitian menunjukkan bahwa
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sosialisasi dan pelatihan tentang pembuatan pupuk organik cair dari sampah organik
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan
sampah (Herlina et al., 2022; Kospa, 2023). Di sisi lain, pengelolaan sampah anorganik,
seperti plastik dan kertas, sering kali diabaikan. Masyarakat cenderung melihat sampah
anorganik sebagai barang yang tidak bernilai, sehingga hanya sedikit yang mengolahnya
menjadi produk yang berguna (Karyati et al., 2023).

Pengelolaan sampah rumah tangga secara keseluruhan memerlukan partisipasi
aktif dari masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa kesadaran dan pengetahuan
masyarakat tentang pengelolaan sampah sangat berpengaruh terhadap perilaku mereka
dalam memilah dan mengelola sampah (Mardiana et al., 2019; Wijayanti et al., 2023).
Program-program penyuluhan yang melibatkan masyarakat, seperti Gerakan
Kangpisman (Kurangi, Pisahkan, dan Manfaatkan Sampah), telah terbukti efektif dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah (Juniardi et al., 2020;
Sekarningrum et al., 2020). Dengan memberikan informasi dan pelatihan yang tepat,
masyarakat dapat lebih memahami pentingnya pemilahan sampah dari sumbernya, yang
pada gilirannya dapat mengurangi dampak negatif dari sampah terhadap lingkungan
(Suartika et al., 2023).

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa pengelolaan sampah yang baik
memerlukan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga terkait. Pemerintah
perlu menyediakan infrastruktur yang memadai dan mendukung program-program
edukasi, sementara masyarakat harus aktif berpartisipasi dalam pengelolaan sampah di
tingkat rumah tangga. Dengan pendekatan yang terintegrasi, pengelolaan sampah dapat
menjadi lebih efektif dan berkelanjutan, serta memberikan manfaat bagi lingkungan dan
masyarakat secara keseluruhan (Mulya et al., 2024; Purwono et al., 2022; Zahra et al.,
2022). Di Taman Lopang Indah RW 11, Kelurahan Lopang, Kota Serang, Provinsi
Banten, permasalahan pengelolaan sampah masih menjadi isu utama dan terus mengalami
peningkatan seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Kondisi ini berdampak pada
peningkatan volume produksi sampah yang semakin signifikan. Faktor utama yang
berkontribusi terhadap permasalahan ini adalah rendahnya tingkat kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya menjaga kebersihan serta dampak negatif dari akumulasi sampah
yang tidak terkelola dengan baik. Selain itu, keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah di
Kelurahan Lopang turut memperburuk kondisi ini. Fasilitas yang tersedia, seperti armada
pengangkut sampah (truk dan gerobak), jumlah tempat sampah, serta lokasi pembuangan
akhir, masih belum memadai dan memerlukan sistem pengelolaan yang lebih efektif. Di
samping itu, masyarakat di Taman Lopang Indah RW 11 umumnya belum menerapkan
sistem pemilahan sampah. Sebagian besar warga terbiasa mencampurkan semua jenis
sampah dan kemudian membakarnya di halaman rumah atau di tempat sampah sekitar
lingkungan tempat tinggal. Kebiasaan ini tidak hanya menyebabkan akumulasi sampah
yang semakin tidak terkendali, tetapi juga berkontribusi terhadap pencemaran udara
akibat proses pembakaran sampah yang tidak terkontrol.

Secara umum, masyarakat yang tinggal di Taman Lopang Indah RW 11 memiliki
pemahaman mengenai prosedur pengelolaan sampah yang benar, termasuk praktik
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pemilahan dan pemisahan sampah berdasarkan kategorinya, seperti sampah organik dan
anorganik. Namun, pemahaman ini tidak diimplementasikan secara optimal dalam
kehidupan sehari-hari. Faktor utama yang menyebabkan ketidakterapan ini adalah
keterbatasan sarana dan prasarana yang mendukung, khususnya ketersediaan tempat
sampah yang memadai untuk sampah organik dan anorganik. Selain itu, rendahnya
frekuensi pengangkutan sampah rumah tangga turut memperburuk situasi. Akibat dari
permasalahan tersebut, sebagian masyarakat cenderung membuang sampah di lokasi
yang tidak sesuai, termasuk di sembarang tempat dan bahkan ke dalam aliran sungai
yang berada di sekitar lingkungan permukiman mereka. Kondisi ini pada akhirnya
berkontribusi terhadap akumulasi sampah di beberapa titik di Kelurahan Lopang,
sehingga menciptakan permasalahan lingkungan yang lebih kompleks. Oleh karena itu,
perlu dilakukan kajian lebih lanjut guna merumuskan solusi yang tepat dan efektif dalam
menyelesaikan permasalahan pengelolaan sampah di wilayah tersebut.

Edukasi masyarakat menjadi kunci dalam pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Penyuluhan mengenai cara pemilahan sampah, dampak negatif dari pembuangan sampah
sembarangan, serta manfaat dari pengelolaan sampah yang baik sangat diperlukan untuk
membangun kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat (Mintarsi, 2021; Rohyani et al.,
2022). Pengelolaan sampah yang baik melibatkan pendekatan 3R (Reduce, Reuse,
Recycle) yang bertujuan untuk mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan,
menggunakan kembali barang-barang yang masih dapat dimanfaatkan, dan mendaur
ulang bahan-bahan yang dapat diolah menjadi produk baru (Febriadi, 2019; Jannah et
al., 2024; Woestho et al., 2020a). Dalam konteks ini, penerapan 3R di berbagai daerah
di Indonesia menunjukkan hasil yang bervariasi tergantung pada tingkat kesadaran
masyarakat, dukungan infrastruktur, dan kebijakan pemerintah. Pertama, prinsip Reduce
berfokus pada pengurangan jumlah sampah yang dihasilkan. Hal ini dapat dilakukan
dengan mengurangi penggunaan barang sekali pakai dan memilih produk yang lebih
ramah lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa pengurangan sampah dapat
mengurangi beban di tempat pembuangan akhir (TPA) dan meningkatkan efisiensi
pengelolaan sampah secara keseluruhan (Dermawan et al., 2018; Kumala et al., 2023).

Kedua, prinsip Reuse mendorong masyarakat untuk menggunakan kembali
barang-barang yang masih dapat dimanfaatkan, sehingga mengurangi kebutuhan akan
produk baru. Dalam banyak kasus, masyarakat masih kurang menyadari pentingnya
prinsip ini, yang berdampak pada rendahnya tingkat penggunaan kembali barang-barang
(Rahmawati & Baskara, 2022; Sudirgayasa et al., 2023). Di beberapa daerah, sosialisasi
dan edukasi tentang cara memanfaatkan kembali barang-barang bekas telah
menunjukkan peningkatan pemahaman dan praktik di kalangan masyarakat (Helmi et
al., 2018; Woestho et al., 2020). Ketiga, prinsip Recycle berfokus pada daur ulang
material yang sudah tidak terpakai menjadi produk baru. Ini tidak hanya membantu
mengurangi jumlah sampah, tetapi juga dapat menciptakan nilai ekonomi baru.
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem bank sampah di berbagai daerah dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam daur ulang (Setyoadi, 2018; Triana &
Sembiring, 2019). Namun, tantangan masih ada, seperti kurangnya fasilitas dan
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infrastruktur yang memadai untuk mendukung proses daur ulang (Dermawan et al.,
2018; Juliandi, 2023a; Maharja et al., 2022). Edukasi masyarakat tentang pentingnya
pemilahan sampah juga menjadi kunci dalam mengurangi dampak negatif dari sampah
(Juniarti & Nina, 2022; Sulistyanto et al., 2020; Wisnah et al., 2023). Dengan
meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah,
diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih bersih dan sehat.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan pengelolaan sampah di Taman
Lopang Indah RW 11 Kelurahan Lopang, program prioritas yang akan dilaksanakan
adalah penyuluhan edukasi mengenai pengolahan sampah. Analisis menunjukkan bahwa
masyarakat di RW 11 Kelurahan Lopang memiliki keterbukaan dan kesiapan dalam
menerima penyuluhan ini, sehingga diharapkan program tersebut dapat meningkatkan
pengetahuan mereka mengenai teknik pengolahan sampah yang baik dan benar. Dengan
adanya peningkatan pemahaman ini, diharapkan pula terbuka peluang bagi masyarakat
untuk mendirikan fasilitas pengelolaan sampah mandiri, seperti bank sampah, di wilayah
tersebut. Lebih lanjut, penyuluhan ini bertujuan untuk membuka wawasan masyarakat
serta mendorong implementasi praktik pemilahan dan pengolahan sampah dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya terkait sampah organik, dan anorganik. Sasaran utama
program ini adalah ibu rumah tangga, mengingat peran mereka yang signifikan dalam
pengelolaan sampah rumah tangga. Selain itu, sasaran umum meliputi seluruh lapisan
masyarakat Kelurahan Lopang, termasuk orang tua, dewasa, remaja, dan anak-anak, agar
edukasi ini dapat diterapkan secara menyeluruh dan berkelanjutan di lingkungan
setempat.

METODE PELAKSANAAN

Program penyuluhan ini dilaksanakan di Taman Lopang Indah, Kelurahan Lopang,
tepatnya di RW 11, dengan tujuan meningkatkan kesadaran masyarakat RW 11
Kelurahan Lopang mengenai pentingnya konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dalam
pengelolaan sampah guna menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan.
Program ini mencakup beberapa tahapan, yakni perencanaan, persiapan, pelaksanaan,
serta evaluasi. Tahap perencanaan mencakup identifikasi permasalahan melalui diskusi
dengan perangkat kelurahan, khususnya ketua RT, ketua RW, serta masyarakat RW 11,
untuk memperoleh pemahaman mengenai kondisi dan permasalahan pengelolaan sampah
di lingkungan setempat. Selanjutnya, dilakukan penyusunan rencana kegiatan yang
mencakup penentuan jadwal, lokasi, materi penyuluhan, serta kebutuhan sumber daya
yang diperlukan.

Pada tahap persiapan, dilakukan sosialisasi awal kepada masyarakat di RW 11
mengenai program penyuluhan melalui pengumuman di tempat umum. Selanjutnya,
disiapkan bahan ajar serta alat bantu lain yang mendukung pemahaman konsep 3R. Pada
tahap pelaksanaan, penyuluhan dilakukan melalui pemaparan materi terkait konsep dan
manfaat 3R, demonstrasi pemilahan sampah organik dan non-organik, serta kegiatan
interaktif berupa permainan tebak jenis sampah organik dan anorganik dengan
menggunakan media kertas origami. Tahap evaluasi dilakukan melalui penyebaran
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kuesioner untuk mengumpulkan pendapat masyarakat mengenai dampak serta tingkat
pemahaman mereka terhadap konsep 3R dalam pengelolaan sampah di lingkungan
sekitar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan pengelolaan sampah organik dan anorganik melalui prinsip 3R
(Reduce, Reuse, Recycle) merupakan pendekatan yang penting dalam mengatasi masalah
sampah di masyarakat. Konsep 3R tidak hanya berfokus pada pengurangan volume
sampah, tetapi juga pada peningkatan kesadaran masyarakat terkait pentingnya
pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, penyuluhan menjadi alat
yang efektif untuk mengedukasi masyarakat mengenai klasifikasi sampah dan teknik
pengelolaan yang tepat. Penyuluhan terkait klasifikasi sampah dan penerapan teknik 3R
telah dilakukan di berbagai daerah, seperti yang dilaporkan oleh Oktavia dan Jamal, yang
mengadakan kegiatan di Desa Langung, Aceh Barat, untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang program Zero Waste melalui 3R (Oktavia & Jamal, 2020). Kegiatan
ini mencakup demonstrasi pembuatan kompos, yang merupakan bagian dari pengelolaan
sampah organik. Selain itu, Darmastuti et al. menunjukkan bahwa penyuluhan yang
dilakukan secara daring selama pandemi COVID-19 berhasil meningkatkan pemahaman
anggota Karang Taruna tentang pengelolaan sampah plastik sebagai komoditas bernilai
ekonomis (Darmastuti et al., 2021). Ini menunjukkan bahwa penyuluhan dapat
disesuaikan dengan kondisi yang ada dan tetap efektif dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat.

Penelitian oleh Helmi et al. menunjukkan bahwa penerapan sistem 3R di
Kelurahan Kebun Bunga Palembang berhasil meningkatkan kepedulian masyarakat
terhadap lingkungan melalui berbagai metode seperti wawancara dan observasi (Helmi
et al., 2018b). Selain itu, Juliandi mengemukakan bahwa model pengelolaan sampah
berbasis sumber dengan sistem 3R di Desa Baktiseraga dapat mengatasi permasalahan
pengelolaan sampah yang belum optimal (Juliandi, 2023b). Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis masyarakat dalam pengelolaan sampah dapat memberikan dampak
positif yang signifikan. Dalam konteks ini, pengelolaan limbah rumah tangga juga tidak
kalah penting. Yogisutanti et al. menekankan perlunya peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang pengelolaan limbah, termasuk limbah cair dari rumah tangga, untuk
mencegah pencemaran yang lebih luas (Yogisutanti et al., 2018). Dengan demikian,
penyuluhan yang efektif dapat membantu masyarakat memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip 3R dalam kehidupan sehari-hari.

Sosialisasi dan edukasi tentang 3R juga terbukti efektif dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat. Menurut penelitian oleh Pardede et al., layanan informasi yang
berbasis edukasi dan motivasi tentang pengelolaan sampah 3R di Kelurahan Pancuran
Bambu berhasil memberdayakan ibu rumah tangga untuk lebih aktif dalam menjaga
lingkungan (Pardede et al., 2024). Selain itu, Woestho et al. menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis masyarakat dalam pengelolaan sampah dengan teknik 3R dapat
menciptakan paradigma baru yang lebih ramah lingkungan (Woestho et al., 2020b). Hal
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ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam program 3R sangat penting
untuk mencapai tujuan keberlanjutan lingkungan.

Penyuluhan terkait 3R merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan. Dengan
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya mengurangi, menggunakan kembali, dan
mendaur ulang limbah, maka dapat menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat.
Penelitian-penelitian yang ada menunjukkan bahwa penerapan sistem 3R tidak hanya
bermanfaat bagi lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat
secara keseluruhan. Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk program penyuluhan
di Kelurahan Lopang RW 11 ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi
warga dalam pengelolaan sampah, khususnya sampah organik dan anorganik, dengan
menerapkan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Sampah yang tidak dikelola dengan
baik dapat menyebabkan berbagai permasalahan lingkungan seperti pencemaran tanah,
air, dan udara. Oleh karena itu, melalui penyuluhan ini, warga RW 11 Kelurahan Lopang
diharapkan memahami cara memilah dan mengelola sampah secara efektif sehingga
tercipta lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Penyuluhan ini diikuti oleh 12 peserta,
yang terdiri dari bapak-bapak dan ibu-ibu warga RW 11 Taman Lopang Indah, Kelurahan
Lopang, Kota Serang, Provinsi Banten. Jumlah peserta ini menunjukkan adanya
antusiasme dari masyarakat untuk memahami lebih lanjut terkait pengelolaan sampah
berbasis 3R.

Kegiatan ini diawali dengan pembukaan oleh Ketua Pelaksana, diikuti dengan
sambutan dari Ketua RW 11 serta perwakilan tokoh masyarakat. Sambutan ini bertujuan
untuk memberikan apresiasi kepada para peserta yang telah hadir serta menekankan
pentingnya kegiatan penyuluhan dalam meningkatkan kebersihan lingkungan di RW 11
Taman Lopang Indah. Setelah sesi pembukaan, acara dilanjutkan dengan penyampaian
materi terkait pengelolaan sampah organik dan anorganik melalui 3R (Reduce, Reuse,
Recycle). Dalam sesi ini, dijelaskan secara mendetail terkait: (1) Reduce (Mengurangi),
yaitu cara mengurangi produksi sampah sejak awal, misalnya dengan membawa tas
belanja sendiri atau menghindari penggunaan plastik sekali pakai; (2) Reuse
(Menggunakan Kembali), yaitu pemanfaatan kembali barang-barang yang masih layak
pakai, seperti menggunakan botol bekas sebagai pot tanaman; dan (3) Recycle (Mendaur
Ulang), yaitu mengolah sampah menjadi produk baru yang bermanfaat, seperti kompos
dari sampah organik atau kerajinan tangan dari sampah plastik.

Dalam konteks pengelolaan sampah organik, pengomposan menjadi salah satu
metode yang efektif. Kurniawati et al. menekankan bahwa pengolahan sampah dari
sumbernya, termasuk pengomposan, sangat penting mengingat keterbatasan TPA yang
ada (Kurniawati et al., 2024). Dengan mengedukasi masyarakat tentang cara mengolah
sampah organik menjadi kompos, maka tidak hanya mengurangi volume sampah, tetapi
juga memberikan manfaat bagi pertanian dan kebun rumah tangga. Implementasi prinsip
3R dalam pengelolaan sampah juga dapat dilakukan melalui pengembangan tempat
pengolahan sampah terpadu (TPS 3R). Penelitian oleh Kartika dan Puspikawati
menunjukkan bahwa TPS 3R di Banyuwangi berfungsi sebagai sistem pengelolaan yang
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terintegrasi, yang tidak hanya mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke tempat
pembuangan akhir (TPA), tetapi juga mengolah sampah menjadi produk yang
bermanfaat (Kartika & Puspikawati, 2021). Selain itu, Nurcahyo dan Ernawati
menekankan pentingnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga
dengan menerapkan sistem 3R, yang dapat membantu menjaga kelestarian lingkungan
(Nurcahyo & Ernawati, 2019).

Gambar 1. Penyampaian Materi Penyuluhan

Pada suatu kegiatan penyuluhan, keberhasilan penyampaian materi sangat
dipengaruhi oleh tingkat antusiasme peserta. Di kegiatan penyuluhan ini, para peserta
menunjukkan tingkat konsentrasi yang tinggi selama sesi penyampaian materi. Hal ini
mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan oleh narasumber menarik minat
mereka dan sesuai dengan kebutuhan atau permasalahan yang mereka hadapi. Perhatian
penuh dari peserta juga dapat dipengaruhi oleh metode penyampaian yang interaktif serta
relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari. Adapun metode yang digunakan selama
penyampaian materi yaitu (1) Metode praktik, yakni peserta tidak hanya menerima teori,
tetapi juga melakukan praktik langsung terkait pengelolaan sampah, contohnya cara
memilah sampah; (2) Metode diskusi/tanya jawab, yakni peserta berdiskusi dengan
narasumber atau sesama peserta untuk menggali pemahaman lebih lanjut. Sesi tanya
jawab memberi ruang bagi peserta untuk mengklarifikasi hal-hal yang masih kurang
dipahami; dan (3) Metode problem solving, yakni peserta diajak untuk memecahkan
masalah nyata yang berkaitan dengan pengelolaan sampah. Contohnya, peserta diminta
untuk mencari solusi terkait pengurangan sampah plastik di lingkungan mereka.

Selain konsentrasi yang tinggi selama menerima materi, antusiasme peserta pun
ditunjukkan dengan keterlibatan aktif peserta dalam mengajukan pertanyaan selama sesi
tanya jawab berlangsung. Keinginan untuk bertanya menunjukkan bahwa para peserta
ingin memahami materi lebih dalam dan memiliki ketertarikan terhadap topik yang
dibahas. Hal ini juga mencerminkan bahwa peserta tidak hanya pasif mendengarkan,
tetapi juga aktif mencari solusi atau penjelasan lebih lanjut terkait permasalahan yang
mereka hadapi. Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan ini, para peserta diharapkan
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai: (1) Jenis-jenis sampah, yaitu peserta
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memahami perbedaan antara sampah organik, dan anorganik; (2) Cara pengelolaan
sampah, yaitu peserta mendapatkan wawasan mengenai teknik pemilahan, pengolahan,
dan daur ulang sampah yang tepat; dan (3) Implementasi dalam kehidupan sehari-hari,
yaitu peserta diharapkan mampu menerapkan ilmu yang diperoleh dalam aktivitas sehari-
hari, seperti memilah sampah sebelum dibuang atau mendaur ulang sampah yang masih
dapat dimanfaatkan.

Setelah kegiatan penyuluhan selesai dilaksanakan, maka langkah berikutnya yang
dilakukan adalah evaluasi terhadap peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana peserta memahami materi yang telah disampaikan serta melihat keterkaitan materi
tersebut dengan kehidupannya sehari-hari. Evaluasi ini penting karena pemahaman yang
baik diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku positif, terutama dalam
pengelolaan sampah. Dengan meningkatnya kesadaran dan pemahaman peserta,
diharapkan kebiasaan baik dalam mengelola sampah dapat terbentuk, sehingga
berdampak pada pengurangan jumlah sampah plastik maupun sampah rumah tangga
secara keseluruhan. Dalam konteks kegiatan yang telah dilaksanakan di Kelurahan
Lopang, evaluasi dilakukan melalui kuesioner yang diisi oleh 12 peserta. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa pada pertanyaan pertama yang mengukur tingkat pemahaman
peserta setelah mengikuti penyuluhan, 8 peserta menyatakan bahwa mereka “paham”,
sementara 4 peserta lainnya menjawab ‘“sangat paham”. Hal ini menunjukkan bahwa
materi yang disampaikan dalam penyuluhan dapat diterima dengan baik oleh peserta.
Pada pertanyaan kedua yang mengukur manfaat penyuluhan, hasilnya menunjukkan
bahwa 4 peserta merasa materi yang disampaikan “sangat bermanfaat”, sedangkan 8
peserta menilai materi tersebut “bermanfaat”. Ini mengindikasikan bahwa peserta
menyadari pentingnya informasi yang diberikan dalam penyuluhan dan melihatnya
sebagai sesuatu yang memiliki nilai guna dalam kehidupan mereka. Selanjutnya,
pertanyaan ketiga dalam kuesioner bertujuan untuk mengetahui apakah peserta merasa
mampu menerapkan pengelolaan sampah dalam kehidupan sehari-hari setelah mengikuti
penyuluhan. Hasilnya cukup menggembirakan karena seluruh peserta menjawab “iya”,
yang berarti mereka merasa mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam
kehidupan nyata.

Secara keseluruhan, evaluasi ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan di
Kelurahan Lopang berhasil dalam meningkatkan pemahaman peserta, memberikan
manfaat yang dirasakan secara nyata, serta mendorong penerapan praktik pengelolaan
sampah dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan ini memberikan indikasi positif
bahwa upaya penyuluhan dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik untuk menjaga
lingkungan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan dan
kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan sampah berkontribusi pada permasalahan
lingkungan yang semakin serius. Oleh karena itu, penyuluhan yang terstruktur dan
berbasis pada partisipasi masyarakat dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan
dalam pengelolaan sampah.
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Dalam konteks ini, penyuluhan dapat dilakukan melalui berbagai metode,
termasuk pelatihan dan praktik langsung. Misalnya, program yang melibatkan
pembentukan bank sampah telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat. Fitriani et al. menunjukkan bahwa pengelolaan bank sampah yang
diintegrasikan dengan prinsip 4R (Reduce, Reuse, Recycle, dan Recover) dapat
membangun kepedulian masyarakat terhadap sampah dan memberikan manfaat sosial,
ekonomi, serta lingkungan (Fitriani et al., 2020). Selain itu, Purnomo et al. menekankan
pentingnya nilai gotong royong dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat, yang
dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengelolaan sampah
(Purnomo et al., 2022).

Hasil dari berbagai kegiatan penyuluhan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan perubahan sikap masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Winarni et
al. melaporkan bahwa peserta kegiatan penyuluhan menunjukkan peningkatan
pemahaman yang signifikan mengenai tata kelola sampah dan praktik pemilahan sampah
(Aji et al.,, 2024). Selain itu, Aji et al. menekankan bahwa penyuluhan tentang
pengelolaan sampah rumah tangga dapat mengurangi volume sampah yang dihasilkan
(Aji et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang efektif dapat
berkontribusi pada pengurangan masalah sampah di masyarakat.

Gambar 2. Pengisian Kuisioner

Kegiatan penyuluhan ini mendapat dukungan dari berbagai pihak, yang menjadi
faktor utama dalam kelancaran pelaksanaannya. Salah satu pendukung utama adalah
Ketua RW 11, yang berperan dalam memberikan izin, fasilitasi, serta dorongan kepada
warga untuk berpartisipasi dalam kegiatan ini. Dukungan dari Ketua RW menjadi krusial
karena dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kegiatan yang diadakan,
serta mendorong keterlibatan lebih banyak warga. Selain itu, antusiasme masyarakat juga
menjadi faktor yang sangat berpengaruh. Banyak warga yang dengan penuh semangat
mengikuti kegiatan ini karena mereka menyadari pentingnya edukasi tentang pengelolaan
sampah dalam mewujudkan lingkungan yang sehat dan bersih. Kesadaran akan manfaat
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jangka panjang dari kegiatan semacam ini menjadikan mereka lebih terbuka terhadap
informasi yang diberikan dalam penyuluhan.

Para peserta bahkan berharap agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan. Salah satu alasan utama dari harapan tersebut adalah keinginan warga
untuk mendirikan bank sampah. Bank sampah merupakan sistem pengelolaan sampah
berbasis masyarakat yang memungkinkan warga untuk menukarkan sampah dengan
manfaat ekonomi, seperti uang atau barang. Dengan adanya bank sampah, warga dapat
lebih termotivasi untuk memilah dan mengelola sampah dengan baik sehingga
mengurangi pencemaran lingkungan serta memberikan nilai tambah bagi masyarakat
sekitar. Bank sampah merupakan inisiatif yang penting dalam pengelolaan sampah yang
berkelanjutan. Konsep ini tidak hanya berfungsi sebagai solusi untuk masalah
persampahan, tetapi juga berpotensi meningkatkan ekonomi masyarakat. Dalam konteks
penyuluhan pengelolaan sampah, bank sampah dapat berperan sebagai platform untuk
mendidik masyarakat mengenai pentingnya pemilahan dan pengelolaan sampah yang
benar, serta memberikan insentif ekonomi melalui pengolahan sampah menjadi barang
yang bernilai (Nurika et al., 2022; Santoso, 2020). Implementasi bank sampah juga dapat
diintegrasikan dengan program-program edukasi yang lebih luas, seperti yang dilakukan
di Batan Indah, di mana fasilitas pengolahan sampah terintegrasi dengan pengalaman
belajar yang mendalam dan keterlibatan komunitas (Adenia, 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa pengelolaan sampah yang efektif memerlukan pendekatan yang holistik, di mana
masyarakat dilibatkan dalam setiap tahap proses pengelolaan, mulai dari pemilahan
hingga pengolahan dan daur ulang (Adenia, 2023; Nurika et al., 2022).

Lebih lanjut, penelitian di Salatiga menunjukkan bahwa pengelolaan sampah yang
terintegrasi, termasuk bank sampah, dapat membantu mengatasi masalah sampah plastik
yang semakin mendominasi (Septiani et al., 2019). Dengan adanya bank sampabh,
masyarakat dapat lebih mudah untuk memilah dan mengelola sampah mereka, sehingga
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Dalam konteks yang lebih luas,
pengelolaan sampah berbasis komunitas melalui bank sampah dapat menjadi model yang
efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan
sampah yang berkelanjutan. Dengan dukungan dari pemerintah dan lembaga pendidikan,
inisiatif ini dapat memperkuat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dan
mendorong perubahan perilaku yang positif (Nurhayati & Nurhayati, 2023; Tarigan et
al., 2020). Oleh karena itu, penting bagi program penyuluhan pengelolaan sampah untuk
mengintegrasikan konsep bank sampah sebagai bagian dari strategi yang lebih besar
dalam pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Meskipun mendapat banyak dukungan, kegiatan ini tetap menghadapi beberapa
kendala selama pelaksanaannya. Salah satu kendala utama adalah ketidakhadiran
beberapa peserta karena adanya kepentingan lain yang tidak bisa ditinggalkan. Hal ini
cukup umum terjadi dalam kegiatan berbasis komunitas, di mana setiap individu memiliki
jadwal dan prioritas masing-masing. Selain itu, terdapat kesalahpahaman mengenai
materi penyuluhan. Beberapa warga mengira bahwa kegiatan ini akan mencakup praktek
langsung pembuatan komposter atau budidaya maggot. Ketika mereka mengetahui bahwa
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penyuluhan ini belum mencakup kedua hal tersebut, mereka merasa kecewa. Hal ini
menunjukkan bahwa pentingnya penyampaian informasi yang jelas sebelum kegiatan
berlangsung, termasuk mengenai format dan tujuan dari penyuluhan, sehingga ekspektasi
peserta dapat dikelola dengan baik.

SIMPULAN

Masyarakat di wilayah Taman Lopang Indah, Kelurahan Lopang, khususnya di RW
11, pada awalnya belum memiliki kesadaran dan keterampilan yang memadai dalam
mengelola sampah secara efektif sebelum mengikuti program penyuluhan. Sebelum
adanya intervensi tersebut, masyarakat di wilayah ini masih membuang sampah tanpa
melakukan pemilahan antara sampah organik dan anorganik. Kondisi ini menunjukkan
adanya keterbatasan pengetahuan atau kurangnya kepedulian terhadap pentingnya
pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Namun, setelah mengikuti penyuluhan, terjadi
peningkatan kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai tata cara pemilahan serta
pengelolaan sampah yang lebih baik. Masyarakat mulai memahami dan menerapkan
konsep Reduce (mengurangi), Reuse (menggunakan kembali), dan Recycle (mendaur
ulang) dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan, sebagai bentuk inisiatif yang lebih lanjut,
mereka mulai membentuk bank sampah, yaitu sistem pengelolaan sampah berbasis
partisipasi masyarakat. Melalui bank sampah, masyarakat dapat mengumpulkan sampah
yang memiliki nilai ekonomi untuk kemudian dikonversikan menjadi uang atau manfaat
lainnya. Keberhasilan program penyuluhan ini tidak terlepas dari peran aktif lembaga
setempat yang memberikan motivasi serta fasilitasi kepada masyarakat. Dukungan ini
berkontribusi dalam meningkatkan antusiasme masyarakat untuk menerapkan
pengetahuan yang telah mereka peroleh dalam praktik sehari-hari.

SARAN

Sebaiknya kegiatan penyuluhan dilaksanakan di beberapa daerah lain guna
menambah pengetahuan masyarakat terkait tata cara pengelolaan sampah agar dapat
mengurangi limbah sampah yang dihasilkan dari rumah tangga. Hal tersebut akan sangat
bermanfaat dan akan cukup berdampak, mengingat bahwa Indonesia merupakan salah
satu negara dengan penghasil sampah terbanyak. Namun perlu diingat bahwa untuk
menuju pada harapan tersebut perlu keterlibatan dari berbagai pihak, baik dari
pemerintah, lembaga terkait, dan dari masyarakat itu sendiri. Melalui pendampingan,
monitoring dan evaluasi yang baik maka hasil yang diharapkan akan terwujud.
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